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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengkaji mengapa good corporate governance (GCG), financial 
distress, dan penghindaran pajak mempengaruhi manajemen laba dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2020 
sejumlah 270 perusahaan. Berdasarkan batasan penelitian yang ditetapkan maka didapatkan 173 perusahaan yang 
terpilih menjadi sampel penelitian. Pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur Partial Least Square dengan 
software SmartPLS 3.2.9. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel good corporate governance (GCG) 
mempengaruhi manajemen laba secara negatif dan tidak signifikan, financial distress mempengaruhi manajemen 
laba secara positif dan signifikan, penghindaran pajak mempengaruhi manajemen laba secara positif dan tidak 
signifikan dengan pengukuran book-tax difference. Kualitas audit perusahaan memoderasi pengaruh good corporate 
goverance (GCG) secara positif dan tidak signifikan, kualitas audit perusahaan memoderasi pengaruh financial 
distress secara positif dan signifikan terhadap manajemen laba, kualitas audit perusahaan memoderasi pengaruh 
penghindaran pajak secara negatif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. 
 
Kata Kunci: good corporate governance (GCG), financial distress, penghindaran pajak, manajemen laba 
 
 
Abstract 
This study aims to examine and examine why good corporate governance (GCG), financial distress, and tax 
avoidance affect earnings management with audit quality as a moderating variable. The population of this study are 
trading companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2016-2020 period with a total of 270 
companies. Based on the research limits set, 173 companies were selected as research samples. Hypothesis testing 
using Partial Least Square path analysis with SmartPLS 3.2.9 software. The results of this study indicate that the 
variable of good corporate governance (GCG) affects earnings management negatively and not significantly, 
financial distress affects earnings management positively and significantly, tax avoidance affects earnings 
management positively and not significantly with the measurement of the book-tax difference. Company audit 
quality moderates the effect of good corporate governance (GCG) positively and not significantly, company audit 
quality moderates the effect of financial distress positively and significantly on earnings management, corporate 
audit quality moderates the effect of tax avoidance negatively and insignificantly on earnings management. 
 
Keywords: good corporate governance (GCG), financial distress, tax avoidance, earnings management 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Praktek manajemen laba sering kali menjadi perdebatan apakah etis atau tidak dilakukan 
oleh suatu perusahaan. Praktek manajemen laba dipersepsi dapat merusak kualitas laba suatu 
perusahaan yang akhirnya dapat mempengaruhi informasi kinerja perusahaan tersebut. Laba 
merupakan informasi ringkasan ukuran kinerja suatu perusahaan yang penting dan dibutuhkan 
oleh pengguna baik eksternal maupun internal guna melakukan program kompensasi, perjanjian 
utang, persiapan go public, oleh investor dan kreditor (Dechow et al., 1995).  Tujuan perusahaan 
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meningkatkan kekayaan pemegang saham berupa hasil laba operasi yang mampu memberikan 
return yang diinginkan pemegang saham. Berhubung satu-satu nya informasi yang diberikan 
manager kepada pemegang saham berkaitan dengan informasi asimetri adalah laporan keuangan, 
maka terjadi peningkatan kecenderungan perusahaan terlibat dalam manajemen laba terkait 
dengan konsentrasi pasar atau tingkat persaingan industri (El Diri et al., 2020). 

Masalah keagenan muncul ketika adanya asimetris informasi antara pemilik dan manajer 
yang mendorong mereka untuk memaksimalkan keinginan manajer masing-masing dengan 
mengorbankan pemegang saham dan kreditur. Permasalahan keagenan tersebut dapat 
menyebabkan perusahaan membuat laporan laba akuntasi yang kurang informatif (Beatty and 
Harris, 1999). Laporan laba yang kurang informatif bisa menyebabkan perusahaan menyajikan 
laporan keuangan yang dibuat salah saji dan untuk keperluan tertentu. Manajemen laba 
berkontribusi atas tambahan biaya agensi pada perusahaan sejauh hal itu menutupi kinerja 
sebenarnya dan mengurangi kemampuan pemegang saham untuk membuat keputusan (Xie et al., 
2003). Kinerja perusahaan akan diusahakan dimanipulasi oleh manajer karena manajer lebih 
mengetahui informasi perusahaan dibandingkan pemilik ataupun pemegang saham akibat dari 
adanya asimetris informasi (Herawaty, 2008). Hal inilah yang menyebabkan masih relevannya 
penelitian manajemen laba pada penelitian bidang akuntansi keuangan. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi selama tahun 2020 dan 2021 secara global, 
mengakibatkan menurunnya kinerja di hampir semua sektor industri. Perubahan kebiasaan 
bekerja di kantor menjadi bekerja di rumah secara tiba-tiba karena dipaksa oleh kondisi pandemi 
membuat banyak pelaku usaha yang mengurangi jumlah karyawan karena operasional usaha 
menjadi tidak jelas yang berakibat pada kesulitan keuangan, berkurangnya pendapatan mereka. 
Kondisi seperti ini dapat diduga manajer akan berusaha agar perusahaan tetap menghasilkan 
laba, membayar biaya-biaya termasuk gaji karyawan, membayar pajak, beroperasi dengan 
pedoman tata kelola yang baik dan tidak menyalahi aturan.  

Dugaan manajer akan melakukan pengelolaan laba dengan melakukan manajemen laba 
atas nama pemilik agar perusahaan bisa bertahan dalam kondisi sulit pandemi Covid-19 menarik 
untuk dilakukan penelitian. Literatur penelitian mendokumentasikan simpulan variabel-variabel 
yang terkait satu sama lain dan menjadi dasar tindakan manajemen laba karena adanya konflik 
kepentingan dalam teori keagenan yaitu good corporate governance (GCG), financial distress, 
penghindaran pajak dan kualitas audit sebagai variabel moderasi (Bilal et al., 2017; Kent et al., 
2016; Gao Jie et al., 2017; El Diri et al., 2020; Yang & Abeysekera, 2019; Alam et al., 2020; 
Nazir & Afza, 2018; Gounopoulos & Pham, 2018; Lili Dai et al., 2017; Hasan et al., 2018; 
Yuanhui Li et al., 2020; Chunyu Li et al., 2021; Bisogno M & De Luca R, 2015; Ranjbar & 
Amanollahi, 2018; Jacoby et al., 2016; Hassanpour & Arkadani, 2017; Nagar & Sen, 2016; 
Gandhi, 2021; Michalkova, 2021; Rakshit & Paul, 2020; Amidu et al., 2017; Durnev et al., 2017; 
Abubakar et al., 2021; Amidu et al., 2016 & 2019; Ballesta & Yagüe, 2021; Karjalainen et al., 
2020; Amar & Chabchoub, 2016; Afifa et al., 2020; Alzoubi, 2018; Ravenstein et al., 2015; 
Huguet & Gandía, 2016; dan Lambert et al., 2017). Manajemen laba yang rendah akan 
menghasilkan kualitas laba yang tinggi pada laporan keuangan. Kualitas laba (EQ) ternyata 
merupakan hal penting yang muncul dalam literatur penelitian setelah serangkaian krisis global 
dan skandal kantor akuntan mengingat laba merupakan alat untuk mengidentifikasi kinerja 
operasional, kinerja keuangan, dan kesehatan keuangan (Hasan et al.,2018). 

Banyak penelitian tentang pengaruh ke manajemen laba yang telah dilakukan. Penelitian 
sebelumnya di negara lain menguji masing-masing variabel terhadap manajemen laba dengan 
hasil yang cukup bervariasi. Terkait good corporate governance (GCG) penelitian yang 
dilakukan oleh Bilal et al. (2017) menunjukan hasil GCG memoderasi hubungan antara komite 
audit dengan keahlian finansial terhadap kualitas laba. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kent 
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et al. (2016), Gao Jie et al. (2017), El Diri et al. (2020), Yang & Abeysekera (2019), Alam et. al 
(2020), Nazir & Afza (2018), Gounopoulos & Pham (2018), Lili Dai et al. (2017) menyebutkan 
bahwa GCG memberi pengaruh terhadap manajemen laba ataupun kualitas laba perusahaan. 

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh financial distress terhadap manajemen atau 
kualitas laba terdapat 1 hasil penelitian yang dilakuan oleh Hasan et al. (2018) yang menyatakan 
financial distress tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat kualitas laba tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan risiko financial distress 
pada semua model prediksi di Iran, kecuali Ohlson (1980). Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh berbagai peneliti yaitu Yuanhui Li et al. (2020), Chunyu Li et al. (2021), Bisogno M & De 
Luca R (2015), Ranjbar & Amanollahi (2018), Jacoby et al. (2016), Hassanpour & Arkadani 
(2017), Nagar & Sen (2016), Gandhi (2021), Michalkova (2021), Rakshit & Paul (2020) 
semuanya memperlihatkan hasil bahwa financial distress berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Hasil penelitian antara penghindaran pajak dan manajemen laba menunjukan ada salah 
satu temuan oleh Amidu et al.(2017) yang menunjukan hasil tidak ada pengaruh antara 
penghindaran pajak terhadap manajemen laba. Hasilnya menyiratkan bahwa terkait sistem 
pendanaan utang eksternal terpantau bahwa perilaku pengalihan manajerial tidak mengarah pada 
pengurangan manajemen laba saat peningkatan kegiatan penghindaran pajak. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Durnev et al. (2017), Abubakar et al. (2021), Amidu et al. (2016 & 2019), 
Ballesta & Yagüe (2021), Karjalainen et al. (2020) menunjukan hasil pengaruh penghindaran 
pajak terhadap manajemen laba. 

Penelitian sebelumnya tidak ada yang menggunakan kualitas audit sebagai variabel 
moderasi untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel terhadap manajemen laba. 
Terdapat hasil bervariasi dalam penelitian mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 
manajemen laba. Amar & Chabchoub (2016) dan Afifa et al. (2020) yaitu kualitas audit tidak 
berpengaruh terhadap manajemen ataupun kualitas laba di Perancis dan Jordan. Alzoubi (2018), 
Ravenstein et al. (2015), Huguet & Gandía (2016) dan Lambert et al.(2017) menyatakan bahwa 
kualitas audit ada pengaruh terhadap manajemen dan kualitas laba. 

Terkait ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada beberapa 
negara, periode waktu yang berbeda dan kondisi regulasi tiap negara yang berbeda serta 
didukung oleh kondisi global pandemi covid-19 saat ini yang membuat perusahaan bekerja keras 
agar tidak dianggap melakukan manajemen laba yang berakibat buruk pada nilai perusahaan dan 
kualitas laporan keuangan, penelitian sebelumnya hanya menguji variabel secara terpisah, maka 
penelitian ini dilakukan untuk menguji ke-4 variabel terhadap manajemen laba di Indonesia. 
 
Rumusan Masalah 
Penelitian diharapkan dapat menjawab beberapa masalah berikut ini: 
1. Apakah good corporate governance (GCG) mempengaruhi manajemen laba? 
2. Apakah financial distress mempengaruhi manajemen laba? 
3. Apakah penghindaran pajak mempengaruhi manajemen laba? 
4. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap 
manajemen laba? 
5. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh financial distress terhadap manajemen laba? 
6. Apakah kualitas audit memoderasi pengaruh penghindaran pajak terhadap manajemen laba? 
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KAJIAN PUSTAKA dan PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Agency theory didefinisikan sebagai kontrak hubungan antara manajemen sebagai agen 

dan pemilik atau pemegang saham sebagai prinsipil pada suatu perusahaan (Jensen dan 
Meckling, 1976). Manajer bertugas untuk mengelola perusahaan dan bertindak atas nama 
pemilik atau pemegang saham perusahaan. Pihak prinsipil akan memberikan imbalan kepada 
pihak manajer untuk tugas mengelola perusahaan yang dilakukan tersebut. Poin utama dari 
agency theory agar tercipta keselarasan antara kepentingan manajemen dan pemilik untuk 
menghindari konflik kepentingan (Maharani, 2015). Kepentingan manajer yang berbeda dengan 
pemilik perusahaan menimbulkan motivasi untuk melakukan manajemen laba pada laporan 
keuangan perusahaan dalam rangka menghindari konflik kepentingan tersebut. 

Ketertarikan pemegang saham pada sejumlah laba yang besar dalam laporan keuangan 
yang diharapkan dapat meningkatkan harga saham sehingga meningkatkan nilai investasi yang 
dilakukan. Sebagai agen, pihak manajemen secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik perusahaan (principal), tetapi tidak menutup 
kemungkinan mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba dengan memainkan 
sejumlah kondisi ekonomi perusahaan agar dapat melaporkan laba yang setinggi-tingginya. 
Adanya perbedaan pendelegasian wewenang dari prinsipil dan agen inilah timbul masalah 
keagenan yang salah satunya disebabkan oleh ketidakseimbangan informasi. Godfrey et al. 
(2010, 362) menambahkan bahwa alasan lain yang menyebabkan masalah keagenan yaitu karena 
baik prinsipil dan agen sama-sama memiliki keinginan untuk memaksimalkan keuntungan 
masing-masing yang memotivasi agen untuk bertindak tidak selaras dengan keinginan prinsipil. 

Mersni and Othman (2016) dalam Alam et al. (2020) mencatat masalah keagenan, 
regulasi yang ketat, serta informasi yang asimetris yang kompleks antara pihak luar dan dalam 
perusahaan telah menyebabkan penurunan pengawasan terhadap tindakan manajemen sebagai 
peran mekanisme eksternal. Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh misalnya 
Baker et al. (2009), DeFond & Jiambalvo (1994), Healy & Wahlen (1999) mendokumenkan 
manajer memiliki alasan beragam saat mengatur laba. Pihak-pihak seperti praktisi dan pembuat 
kebijakan merasakan kegelisahan atas kegiatan manajemen laba dan efek terhadap kekayaan 
yang memungkinkan akan berkurang akibat dari masalah informasi asimetris ini (Levitt, 2007). 

Teori akuntansi positif diartikan sebagai varian dari teori ekonomi positif. Teori ini 
berkembang seiring menggunakan kebutuhan untuk menyebutkan dan memprediksi kenyataan 
dari praktik-praktik akuntansi yang terdapat pada masyarakat, what it is (Watts dan Zimmerman, 
1986). Teori ini memiliki dasar yang tidak sama dibandingkan dengan akuntansi normatif, yang 
lebih menyebutkan praktik-praktik akuntansi yang seharusnya berlaku, it should be. Teori ini 
bertujuan menyebutkan meramalkan, dan memberi jawaban atas praktik akuntansi. Di samping 
itu, teori ini pula meramalkan berbagai peristiwa akuntansi dan menggambarkan bagaimana 
interaksi antar-variabel akuntansi pada dunia nyata. Validitas teori akuntansi positif dievaluasi 
atas dasar kesesuaian teori menggunakan fakta atau apa yang nyatanya terjadi (what it is), 
Anshori (2013). 

Teori Sinyal menurut Brigham dan Houston (1999) dalam Fenandar (2012) ialah tindakan 
perusahaan dalam memberi kode kepada investor mengenai bagaimana pandangan manajemen 
terhadap perusahaan. Teori sinyal membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan 
atau kegagalan manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik (prinsipil). Dorongan 
memberikan sinyal muncul disebabkan adanya info asimetris antara perusahaan (manajemen) 
dan pihak luar, dimana investor mengetahui isu internal perusahaan yang cenderung lebih sedikit 
dan lebih lambat dibandingkan pihak manajemen. 
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1. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Manajemen Laba 
Studi sebelumnya telah menemukan bahwa mekanisme tata kelola perusahaan 

memainkan peran penting dalam pengawasan manajemen laba (Cornett, McNutt, & 
Tehranian, 2009; Krishnan, 2003; Shen & Chih, 2007). Dewan direksi merupakan inti dari 
tata kelola perusahaan, dan komposisi serta independensinya berpengaruh signifikan 
terhadap efisiensi pengawasan. Dechow et al. (1995) menemukan bahwa ukuran dewan dan 
akrual diskresioner memiliki hubungan negatif karena dewan yang besar memungkinkan 
perusahaan untuk memilih direktur dengan keahlian di berbagai bidang, dan cenderung tidak 
dikendalikan oleh orang dalam. Selain itu, semakin independen dewan, semakin kuat 
pengaruh pengawasan manajer terhadap manajemen laba melalui prosedur akuntansi 
keuangan (Brickley, Coles, & Terry, 1994; Klein, 2002). 

Studi telah menawarkan berbagai argumen tentang efek pemantauan struktur 
kepemilikan. Menurut hipotesis konvergensi-kepentingan, ketika manajer memegang lebih 
banyak saham, kepentingan mereka lebih sejalan dengan kepentingan perusahaan mereka, 
membuat mereka cenderung mengabaikan kepentingan pemangku kepentingan lainnya 
melalui kebijaksanaan akuntansi (Warfield et al., 1995). Cheng dan Warfield (2005) 
menemukan bahwa kepemilikan manajerial dan akrual diskresioner memiliki hubungan 
yang sangat positif, menyiratkan bahwa kepemilikan manajerial dapat menghambat efek 
mekanisme tata kelola perusahaan, konsisten dengan hipotesis entrenchment manajerial 
(Jensen & Ruback, 1983). Berdasarkan kerangka teori akuntansi positif dan beberapa 
penelitian terdahulu, adanya kondisi good corporate governance (GCG) dapat mendorong 
adanya perilaku manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laba perusahaan. Dengan 
demikian, hipotesis pertama dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
𝐻1 =  Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
 

2. Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba 

Perusahaan yang mengalami financial distress lebih terlibat secara positif dalam 
mengelola laba daripada perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. Selain itu, 
pengembalian positif yang tidak dapat diprediksi (penyesuaian positif besar) jauh lebih 
sedikit daripada yang tidak terpengaruh oleh laba tak terduga untuk perusahaan dengan 
financial distress (Ranjbr dan Amanollahi, 2018; Jacoby et al., 2016; Hassanpour dan 
Ardakani, 2017; Nagar dan Sen 2016; Rakshit dan Paul, 2020). 

Temuan berbeda ditunjukan pada penelitian Hasan et al. (2018) bahwa di Iran tingkat 
kualitas laba tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan financial distress. Kualitas 
laba berubah selama siklus hidup bisnis; sedangkan pada perusahaan sektor pariwisata, di 
tahap pertama (perkenalan, pertumbuhan) dan saat tahap penurunan bisnis menggunakan 
manajemen laba ke bawah. Sebaliknya, perusahaan yang sudah dewasa dan shake-out 
memiliki  pendapatan positif sebelum pajak yang cukup, yang merupakan prasyarat untuk 
optimalisasi laba pajak (Michalkova, 2021). Berdasarkan kerangka teori akuntansi positif 
dan beberapa penelitian terdahulu, adanya kondisi financial distress dapat mendorong 
adanya perilaku manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laba perusahaan. Dengan 
demikian, hipotesis kedua dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
𝐻2 =  Financial Distress berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
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3. Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Manajemen Laba 
Penelitian yang dilakukan oleh Karjalainen et al. (2020) menemukan bahwa manajemen 

laba pada perusahaan sampel di Finlandia memang didorong oleh keputusan dividen mereka 
dan upaya untuk menghindari pajak penghasilan UKM. Hasil penelitian oleh Abubakar et al. 
(2021) pada perusahaan non keuangan di Nigeria dari database Thompson Reuters dan 
Bloomberg pada tahun 2014-2018 memperlihatkan hasil yang mendukung hipotesis bahwa 
terdapat pengaruh positif  penghindaran pajak perusahaan terhadap manajemen laba riil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ballesta & Yagüe (2021) terhadap UKM berdasarkan 
kriteria dari European Commission menemukan hubungan negatif antara manajemen laba 
yang meningkatkan pendapatan dan penghindaran pajak. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa adanya ketidaksesuaian dikarenakan UKM cenderung tidak agresif terhadap pajak 
dibandingkan pelaporan keuangan. Berdasarkan kerangka teori akuntansi positif dan 
beberapa penelitian terdahulu mengenai adanya penghindaran pajak  yang dapat mendorong 
adanya perilaku manajemen laba yang mana hal ini dapat menurunkan kualitas laba 
perusahaan. Dengan demikian, hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
𝐻3 = Penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

 
4. Moderasi Kualitas Audit terhadap Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

dengan Manajemen Laba 
Mengacu pada konflik kepentingan yang terjadi dalam teori keagenan, dimana ada 

muncul perbedaan kepentingan antara manajer dan pemilik misalnya saat penentuan auditor 
yang akan digunakan, review laporan audit yang dihasilkan padahal laporan audit yang 
dihasilkan adalam dalam upaya mengikuti tata kelola perusahaan sesuai OECD. Terkait hal 
ini kualitas audit bertugas sebagai pengontrol perusahaan mengikuti pedoman tata kelola 
sehingga meminimalisir terjadinya manajemen laba. Adanya kualitas audit dapat menekan 
perilaku oportunistik manajer terkait pengaruh tata kelola yang dapat meningkatkan 
manajemen laba. Maka dari itu, hipotesis keempat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
𝐻4 = Kualitas audit memoderasi pengaruh GCG terhadap manajemen laba. 

 
5. Moderasi Kualitas Audit terhadap Pengaruh Financial Distress dengan Manajemen 

Laba 
Berdasarkan teori keagenan juga dapat menyebabkan manajer berperilaku oportunistik 

terkait pengaruh kualitas audit terhadap financial distress dengan manajemen laba. Perilaku 
manajemen laba saat perusahaan mengalami situasi financial distress membuat kualitas 
laporan audit dapat berdampak salah saji. Maka dari itu, hipotesis kelima dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
𝐻5 = Kualitas audit memoderasi pengaruh financial distress terhadap manajemen laba. 

 
6. Moderasi Kualitas Audit terhadap Pengaruh Penghindaran Pajak dengan Manajemen 

Laba 
Teori keagenan sebagai grand theory dari penelitian ini juga mendasari hubungan 

moderasi kualitas audit terhadap pengaruh penghindaran pajak dengan manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajer. Erat keterkaitannya bahwa manajer akan mengatur sedemikian rupa 
kegiatan audit agar dapat mengurangi biaya pajak atau bahkan terhindar dari pembayaran 
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pajak demi keuntungan perusahaan. Maka dari itu, hipotesis keenam dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
𝐻6 = Kualitas audit memoderasi pengaruh penghindaran pajak terhadap manajemen laba. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian mengolah data sekunder dan melakukan analisis terhadap hasil pengolahan 
data sekunder tersebut. Hasil analisis berupa pengaruh antara variabel independen dan variabel 
dependen dengan variable moderasi. Penelitian menggunakan data panel; data dari beberapa 
objek penelitian dalam kurun waktu tertentu yaitu perusahaan perdagangan yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia pada kurun waktu tahun 2016-2020. Penentuan sampelnya didasarkan 
pada metode purposive sampling, pemilihan sampel secara tidak acak dengan pembatasan yaitu 
perusahaan sampel memiliki dan mengeluarkan laporan keuangan tahunan berbahasa inggris 
(sesuai dengan standard OECD tentang tata kelola perusahaan) per 31 Desember secara berturut 
– turut selama periode 2016 - 2020 yang telah diaudit dan dipublikasikan. Penelitian 
menggunakan sampel yang dibatasi pada perusahaan yang menghasilkan nilai laba sebelum 
pajak positif dikarenakan kerugian perusahaan dapat membiaskan perhitungan beban pajak 
sehingga dapat mendistorsi pengukuran variabel penghindaran pajak.  
 
Pengukuran Variabel 
1. Manajemen Laba 

• Abnormal production costs, Roychowdhury (2006) mengembangkan model perkiraan 
pengukuran dengan formula sebagai berikut: 
 

 
dimana PROD adalah biaya produksi, dihitung sebagai harga pokok penjualan (COGS) 
ditambah perubahan persediaan, RNS adalah penjualan bersih yang direvisi, dihitung 
sebagai penjualan bersih dikurangi rabat dan biaya diskon dan manfaat fiskal, dan TA 
adalah total aset. 
• Abnormal cash from productions, model pengukuran manajemen laba yang juga 
dikembangkan oleh Roychowdhury (2006) sebagai berikut: 
 

 
dimana CFOi,t adalah arus kas operasi perusahaan i pada tahun t. Seperti dalam 
memperkirakan pengukuran lainnya, kami memperkirakan regresi di atas secara cross-
sectional untuk semua pengamatan industri-tahun. 
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• Abnormal accrual, model pengukuran modifikasi Jones (1991) dengan formula 
pengukuran sebagai berikut: 
 

 
ACCRUALt merupakan laba sebelum pos luar biasa dan operasi yang dihentikan dikurangi 
arus kas operasi yang dilaporkan dalam laporan arus kas untuk tahun tertentu; At-1 adalah 
total aset yang tertinggal; DSALESt adalah perubahan penjualan; DRECt adalah perubahan 
piutang; dan PPEt adalah properti bruto, pabrik, dan peralatan. Penggunaan tingkat akrual 
diskresioner (dilambangkan sebagai DA) yang diturunkan dari model Jones (1991) yang 
dimodifikasi di atas (Dechow et al., 1995) sebagai kontrol dalam analisis regresi kami pada 
determinan REM. 

 
2. Good Corporate Governance (GCG) 

Menggunakan prinsip OECD dalam ASEAN GC scorecard dengan melakukan checklist 
pada tiap poinnya sesuai kondisi yang ditemui dari tiap-tiap perusahaan. Checklist tersebut 
kemudian dihitung dan dirata-rata sehingga membentuk nilai yang berkisar antara 0-1. 
Dengan demikian, rumus corporate governance tersebut secara ringkas dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 
 

 
 

3. Financial Distress 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuanhui Li et al. (2020) disebutkan bahwa meskipun 
ada banyak ukuran financial distress, tidak ada ukuran tunggal yang diterima secara 
universal (Bugeja, 2015). Zang (2012) menggunakan versi ZScore yang dimodifikasi untuk 
mewakili kesehatan keuangan perusahaan. Penelitian ini juga menggunakan versi modifikasi 
ZScore dengan formula sebagai berikut: 
 

 
dimana ZSCOREi,t mengukur kesulitan keuangan; X1 adalah rasio laba bersih terhadap 
total aset; X2 adalah rasio penjualan terhadap total aset; X3 adalah rasio laba ditahan 
terhadap total aset; X4 adalah rasio modal kerja terhadap total aset; dan X5 adalah rasio nilai 
pasar ekuitas terhadap total kewajiban. Semakin besar ZSCORE, semakin baik kondisi 
keuangan perusahaan. 

 
4. Penghindaran Pajak 

• Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abubakar et al. (2021) dan 
Amidu et al. (2016), penghindaran pajak diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). 
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• Penelitian yang dilakukan oleh Van Den Heuvel & Fytraki (2019) menggunakan Cash 

Effective Tax Rate (ETR) dengan membandingkan jumlah kas pembayaran pajak dengan 
laba sebelum pajak. 

 
• Akbari (2018) dalam penelitiannya tentang penghindaran pajak mengunakan pengukuran 

book-tax difference yang mengikuti metode yang sebelumnya dilakukan oleh Park et al. 
(2006) dan Kang & Ko (2014) dimana memodifikasi perhitungan taksiran penghasilan 
kena pajak karena untuk data penghasilan kena pajak suatu perusahaan yang bersifat 
rahasia. Taksiran pajak penghasilan didapatkan dengan menghitung terbalik dengan 
menggunakan beban pajak riil dan jumlah pajak yang dihitung sedangkan nilai residu 
dalam persamaan adalah proksi penghindaran pajak. 

 

 
5. Kualitas Audit 

Pengukuran kualitas audit (AQit) diukur dengan komponen berbeda-beda yaitu ukuran 
auditor, spesialisasi audit,  masa kerja audit, dan lainnya. Penelitian ini akan menggunakan 
pengukuran auditor size sebagai pengukuran dengan memberikan indeks 1 jika diaudit oleh 
KAP big four dan 0 jika diaudit oleh KAP non big four. 

 
Untuk melakukan analisis mengenai pengaruh variabel-variabel penelitian yang tedapat dalam 
hipotesis 1 (satu) sampai 3 (tiga), digunakan model 1 sebagai berikut: 
Y = 𝛼0 + 𝛽1CGit + (-) 𝛽2ZSCOREit + (-) 𝛽3 𝐷𝑇𝐴𝑋𝑖𝑡 + 𝛽4AQit + 𝜀𝑖𝑡 
 
Sedangkan untuk melakukan analisis terhadap pengaruh moderasi tata kelola perusahaan yang 
tercermin dari variabel interaksi dalam hipotesis 4 (empat) sampai 6 (enam), digunakan model 2 
sebagai berikut: 
Y = 𝛼0 + 𝛽1CGit + (-) 𝛽2ZSCOREit + (-) 𝛽3𝐷𝑇𝐴𝑋𝑖𝑡 + 𝛽4AQit + 𝛽5CGit∗AQit + 
𝛽6ZSCOREit∗AQit + 𝛽7𝐷𝑇𝐴𝑋𝑖𝑡∗AQit + 𝜀𝑖𝑡 

 
 
Metode Analisis Data 
Analisis data untuk menentukan model yang paling sesuai menggunakan analisis Structural 
Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) diolah dengan menggunakan 
software SmartPLS 3.2.9. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Terlebih dahulu dilakukan pengujian model outer untuk mengetahui apakah semua indikator 
memenuhi syarat pengukuran convergent validity dan discriminant validity. Oleh karena ada 4 
(empat) indikator yaitu pada variabel penghindaran pajak adalah indikator ETR dan Cash ETR 
serta pada variabel manajemen laba adalah indikator modifikasi Jones dan abnormal production 
cost   yang tidak memenuhi syarat pengukuran convergent validity dengan nilai outer loading < 
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0.7 dan nilai discriminant validity < 0.5 maka harus dikeluarkan (di-drop) dari skema model dan 
selanjutnya perlu dilakukan pengujian pengukuran kembali sampai didapatkan hasil outer 
loading dan AVE yang memenuhi syarat. Sehingga terdapat skema model awal dan akhir sebagai 
berikut: 

 
Gambar 4.2. Skema model awal 
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Gambar 4.3. Skema model akhir 

 
 

Tabel 4.6. R-Square 

  R-Square 

EM 0.223 

Tabel 4.6. R-square menunjukan besarnya pengaruh variabel X yaitu good corporate governance 
(GCG), financial distress (FD) dan penghindaran pajak (TAX_AVOID) terhadap variabel Y 
yaitu manajemen laba (EM) sebesar 0.223 atau 22.3% sedangkan sisanya yaitu 100% - 22.3% = 
77.7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.  Penelitian ini menghasilkan 
R-square sebesar 0.223 sehingga jika mengacu pada ukuran menurut Chin dan Hair, maka 
kekuatan prediksi pengaruh variabel laten eksogen (X) terhadap variabel laten endogen (Y) 
termasuk model lemah. 
 

Tabel 4.7. f-square 

 
EM 

AUDIT_QUALITY 0.004 

EM   

FIN_DISTRESS 0.018 



Rusdikartini, Ramli, dan Indrajati : Determinan Manajemen Laba dengan Kualitas Audit sebagai Moderasi pada 
Perusahaan Dagang di Indonesia 
 
 

Jurnal Kontemporer Akuntansi Vol. 3, No. 1, Maret 

GCG 0 

MOD_AQ*FD 0.005 

MOD_AQ*GCG 0.001 

MOD_AQ*TA 0.033 

TAX_AVOID 0.048 

Tabel 4.7. f-square untuk variabel AUDIT_QUALITY, FIN_DISTRESS, GCG, MOD_AQ*FD 
dan MOD_AQ*GCG masing-masing sebesar 0.004, 0.018, 0, 0.005, dan 0.001 menunjukan nilai 
kurang dari 0.02 dari batas minimal yang direkomendasikan. Sedangkan variabel MOD_AQ*TA 
dan TAX_AVOID menunjukan nilai 0.033 dan 0.048 yang memenuhi batas minimal yang 
direkomendasikan bahwa prediktor variabel laten tersebut memiliki pengaruh kecil pada level 
struktural (Chin, 1998; 2010b). 
 

Tabel 4.8. Model Fit 

  Estimated Model 

Chi-Square 0.117 

NFI 0.999 

Penilaian Model Fit SMARTPLS pada tabel atas mengunakan ukuran Chi-square dan NFI 
dimana NFI penelitian di atas 0.90 yaitu sebesar 0.999 yang berarti data model memiliki 
kecocokan yang baik dan dapat diterima. 

Tabel 4.9. Hasil Pengujian Hipotesis 

  

Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) P Values 

Hasil (T Tabel = 

1,96 & signifikansi 

5%) Keterangan 

AUDIT_QUALITY -> 

EM 0.073 0.995 0.32 

T Stat < T Tabel; P 

Values > 0.05 

Positif, Tidak 

Signifikan 

FIN_DISTRESS -> EM 0.44 2.332 0.02 

T Stat > T Tabel; P 

Values < 0.05 

Positif, 

Signifikan 

GCG -> EM -0.008 0.156 0.876 

T Stat < T Tabel; P 

Values > 0.05 

Negatif, Tidak 

Signifikan 

MOD_AQ*FD -> EM 0.256 2.424 0.016 

T Stat > T Tabel; P 

Values < 0.05 

Positif, 

Signifikan 

MOD_AQ*GCG -> EM 0.031 0.607 0.544 T Stat < T Tabel; P Positif, Tidak 
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Values > 0.05 Signifikan 

MOD_AQ*TA -> EM -0.225 0.837 0.403 

T Stat < T Tabel; P 

Values > 0.05 

Negatif, Tidak 

Signifikan 

TAX_AVOID -> EM 0.258 0.839 0.402 

T Stat < T Tabel; P 

Values > 0.05 

Positif, Tidak 

Signifikan 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat hasil pengaruh positif atau negative pada kolom 
Original Sample dan membandingkan nilai T hitung (pada kolom T Statistics) dengan nilai T 
Tabel atau membandingakan nilai P Values pada tingkat signifikan α = 5% adalah 1.96. 
 
Pengujian Hipotesis 1: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai T Statistics dari pengaruh variabel good corporate 
governance (GCG) terhadap variabel manajemen laba (EM) lebih kecil dari nilai T Tabel (1.96) 
yaitu sebesar 0.156. Nilai P Values lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.876 yang menunjukan 
bahwa  pengaruh variabel good corporate governance (GCG) tidak signifikan terhadap variabel 
manajemen laba (EM). Selanjutnya besarnya koefisien parameter pengaruh variabel good 
corporate governance (GCG) terhadap variabel manajemen laba (EM) adalah negatif (-0.008). 
Dengan demikian H1: Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif terhadap 
Manajemen Laba ditolak. 
Pengujian Hipotesis 2: Financial Distress berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba 
Nilai T Statistics dari pengaruh variabel financial distress (FIN_DISTRESS) terhadap variabel 
manajemen laba (EM) adalah sebesar 2.332. Nilai tersebut lebih besar dari nilai T Tabel = 1.96. 
Sedangkan untuk nilai P Values lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.02 sehingga menunjukan 
pengaruh variabel financial distress (FIN_DISTRESS) signifikan terhadap variabel manajemen 
laba (EM). Nilai koefisien parameter pengaruh variabel financial distress (FIN_DISTRESS) 
terhadap variabel manajemen laba (EM) adalah sebesar 0.44 dan positif. Dengan demikian H2: 
Financial Distress berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba diterima. 
Pengujian Hipotesis 3: Penghindaran Pajak berpengaruh positif terhadap Manajemen 
Laba 
Nilai T Statistics dari pengaruh variabel penghindaran pajak (TAX_AVOID) terhadap variabel 
manajemen laba (EM) lebih kecil dari T Tabel (1.967) yaitu sebesar 0.839 dengan besarnya 
koefisien parameter sebesar 0.258 dan P Values > 0.05 yaitu sebesar 0.402. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel penghindaran pajak (TAX_AVOID) terhadap variabel 
manajemen laba (EM) adalah positif dan tidak signifikan. Maka untuk H3: Penghindaran Pajak 
berpengaruh positif terhadap Manajemen Laba diterima. 
Pengujian Hipotesis 4: Kualitas Audit memoderasi pengaruh GCG terhadap Manajemen 
Laba 
Variabel kualitas audit yang memoderasi pengaruh GCG (MOD_AQ*GCG) terhadap 
manajemen laba (EM) memiliki nilai T Statistics sebesar 0.607 (lebih kecil dari T Tabel = 1.96) 
dan P Values 0.544 (lebih besar dari 0.05) yang menunjukan bahwa variabel MOD_AQ*GCG 
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel EM. Selanjutnya, koefisien parameter variabel 
MOD_AQ*GCG adalah 0.031 dan positif sehingga untuk H4: Kualitas Audit memoderasi 
pengaruh GCG terhadap Manajemen Laba diterima. 
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Pengujian Hipotesis 5: Kualitas Audit memoderasi pengaruh Financial Distress terhadap 
Manajemen Laba 
Nilai T Statistics dari pengaruh variabel kualitas audit yang memoderasi pengaruh financial 
distress (MOD_AQ*FD) terhadap manajemen laba (EM) adalah sebesar 2.424. Nilai tersebut 
lebih besar dari nilai T Tabel = 1.96. Nilai P Values lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.016 
sehingga menunjukan pengaruh variabel MOD_AQ*FD adalah signifikan terhadap variabel 
manajemen laba (EM). Nilai koefisien parameter pengaruh variabel MOD_AQ*FD terhadap 
variabel manajemen laba (EM) adalah sebesar 0.256 dan positif. Dengan demikian H5: Kualitas 
Audit memoderasi pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba diterima. 
Pengujian Hipotesis 6: Kualitas Audit memoderasi pengaruh Penghindaran Pajak 
terhadap Manajemen Laba 
Nilai T Statistics dari pengaruh variabel kualitas audit yang memoderasi pengaruh penghindaran 
pajak (MOD_AQ*TA) terhadap manajemen laba (EM) adalah sebesar 0.837. Nilai tersebut lebih 
besar dari nilai T Tabel = 1.96. Nilai P Values yaitu sebesar 0.403 lebih besar dari 0.05 sehingga 
menunjukan pengaruh variabel MOD_AQ*TA adalah tidak signifikan terhadap variabel 
manajemen laba (EM). Nilai koefisien parameter pengaruh variabel MOD_AQ*FD terhadap 
variabel manajemen laba (EM) adalah sebesar -0.225 dan negatif. Dengan demikian H5: Kualitas 
Audit memoderasi pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Manajemen Laba diterima. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilihat bahwa semakin baik prinsip tata kelola 
diimplentasikan oleh perusahaan maka semakin lemah kemungkinan manajer perusahaan 
melakukan manajemen laba. Ketika perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan maka semakin 
kuat peluang manajer perusahaan melakukan manajemen laba dengan berbagai tujuan yang ada. 
Perusahaan cenderung menghindar untuk membayar pajak lebih ke negara dan untuk itu manajer 
perusahaan akan melakukan manajemen laba agar bisa mencapai tujuan tersebut. Kualitas audit 
memoderasi masing-masing variable: GCG, financial distress, dan penghindaran pajak terhadap 
manajemen laba. Saran dari penelitian ini adalah bagi penelitian selanjutnya, agar mendapatkan 
model pengukuran yang tepat untuk kondisi di Indonesia, sebaiknya melakukan pengujian 
terhadap berbagai model pengukuran variabel yang ada dengan jangka waktu penelitian yang 
lebih panjang dan dapat menggunakan variasi alat uji PLS yang lain. 
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